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RINGKASAN 

P MANFAATAN EKSTRAK DAUN SIRIH SEBAGAI PENGGANTI ALKOHOL 
D AM SEDIAAN GEL ANTISEPTIK T ANGAN : I. STUDI FORMULASI ( 
R tno Sari, Dewi Isadiartuti, Noonna Rosi~ 2004, 18 halaman) 

Pemakaian sediaan gel antiseptik tangan umum dijumpai di masyarakat. 
an antiseptik yang digunakan antara lain alkohol. Diketahui bahwa alkohol dapat 

m larutkan lemak dan sebum pada kulit tangan, sebingga pada pemakaian yang lama 
at meningkatkan kemungkinan kulit terkena infeksi. Pemakaian bahan antiseptik 

alkohol dapat digunakan sebagai altematif. Secam tradisional, daun sirih 
akan sebagai antiseptik misal sebagai obat kumur, mengobati luka. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi formulasi sediaan gel antiseptik 
t gan bebas alkohol dengan menggunakan bahan antiseptik ekstrak daun sirih. 
E strak daun sirih dibuat dengan cam tradisional yaitu direbus dengan aquadest 

pai diperoleh kadar 5%. Formula sediaan gel dibuat viskositas berbeda 
m nggunakan Carbopo1940 sebagai "gelling agent" dengan kadar 0,15% (F-I), 0,20% 
(F II) dan 0,25% (F-III). Evaluasi dilakukan terhadap viskositas, pH, wama dan bau 
p a waktu 1, 2, 4, 6, dan 8 minggu. 

HasH penelitian menunjukkan bahwa viskositas awal sediaan gel untuk F-I = 
2, 9 kPa, F-ll = 5,94 kPa, F-m = 6,30 kPa Selama penyimpanan viskositas dari tiap 
fo ula mengalami pen~ viskositas. Hasil perhitungan uji Least Significant 
D erence pada aras kepercayaan 0,05 menunjukkan perbedaan yang bermakna antar 
w 'penyimpanan dalam tiap formula, kecuali untuk F-I pada minggu 1 dengan 

nggu ke 2 dan ke 4, serta minggu ke 2 dan minggu ke 4, demikian juga antara 
nggu ke 6 dan minggu ke 8. Wama sediaan mengalami perubahan karena oksidasi 
. kuning pucat menjadi coIdat muda Evaluasi bau sediaan menunjukkan bahwa 

b lemon bertahan sampai 3 minggu. Hasil uji aseptibilitas terhadap 20 responden 
m nunjukkan bahwa untuk kecepatan pengeringan sediaan antara 1 sampai 3 menit. 
U tuk rasa lengket, rasa keringlkaku serta bau diperlukan perbaikan formula. 

Penelitian ini perIu dilanjutkan untuk optimasi formula dan uji efektivitas dari 

uitas Farmasi, Universitas Airlangga, No. Kontrakl081P4TIDPPMI 
.SKW 111112004) 
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SUMMARY 

DEVELOPMENT OF PIPER BETLE Linn. LEAVES EXTRACT IN HAND 
G L ANTISEPTIC FORMULATION: I . FORMULATION STUDY (Retno Sari, 
D . lsadiartuti, Noorma Rosita, 2004, 18 pages) 

Hand gel antiseptic is become commonly used lately. The most widely used as 
main antimicrobial agent is alcohol. Alcohol, however, solubilizes sebum and 

lip d that guard against bacterial infections of the skin. So, alcohol free hand gel 
an . septic could be prepared as as an alternative. Traditionally, Piper belle leaves is 
us d as an antiseptic i.e for mouthwash and treatment wound. 

The objective of this study was to develop an alcohol free hand gel antiseptic 
us g Piper belle leaves extract as an antiseptic.' The extract was prepared traditionally 
by boling the leaves in aquadest to obtained the concentration of 5%. Gels was made 
us g Carbopol 940 as gelling agent with concentration 0.15% (F-I), 0.20% (F-1I) and 
O. 5% (F-m). The gels was evaluated for its viscosity, pH, colour and its fragrance 
d . ng 8 weeks. Evaluation for acceptability was carried out for dryness and 
sti kiness. 

The results showed that the viscosity of F-l, F-II and F-ill decreased during 8 
w ks. The colour was changed from pale yellow to light brown because oxidation. 

lemon fragrance could stand for 3 weeks. The gels could dry in I to 3 minutes 
aft r spread over the palm of the hand, but its stickiness should be improved. 

ulty of Pharmacy, Airlangga University, No. Kontrakl081P4TIDPPMI 
.SKW 1III12004) 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Pemakaian antiseptik tangan dalam bentuk gel di kalangan masyarakat sudah 

u um dijumpai sekarang ini. Beberapa sediaan paten antiseptik tangan dapat 

di umpai di pasaran. Cam pemakaiannya adalah dengan diteteskan pada telapak 

gan, kemudian diratakan pada permukaan tangan Iklan komersial untuk produk 

tiseptik tangan yang ditampilkan di media cetak maupun media elektronik, 

mbawa pesan bahwa dalam beberapa detik kuman akan hilang (mati). Respon yang 

p sitif terhadap penggunaan antiseptik tangan barangkali berkaitan dengan paradigma 

b rsih itu sehat,dan munculnya wabah penyakit yang disebabkan oleh virus dan 

eri, disamping cara pemakaiannya yang mudah dan kemasannya yang praktis 

Bahan antiseptik yang digunakan dalam formula sediaan antiseptik adalah dari 

g longan alkohol .dengan konsentrasi :I: 50 % sampai 70% danjenis disinfektan lain. 

kohol digunakan untuk disinfeksi permukaan dan kulit yang bersih, tetapi tidak 

tuk luka. Alkohol sebagai disinfektan mempunyai aktivitas bakterisidal, bekerja 

badap berbagai jenis balderi, tetapi tidak terhadap virus dan jamur (Gennaro, 1995, 

Bock, 2001). Disamping memiliki efek bakterisidal, alkohol juga merupakan pelarut 

o ganik yang dapat melarutkan lemak dan sebum pada kulit tangan. Sehingga pada 

makaian yang lama dari alkohol dapat meningkatkan kemungkinan kulit tangan 

kena infeksi karena hilangnya lapisan pelindung dari tangan. Pemakaian bahan 

tiseptik yang bebas alkohol misal: bensalkonium klorida, klorheksidin, triklosan 

pat mencegah terjadinya hal tersebut (Dryer, 1998, Jones, 2000, Snyder 1999) 
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2 

Sebagaimana telah dikenal oleh masyaraka~ bahwa secara tradisional daun 

dapat digunakan untuk antiseptik, menyembuhkan luka disamping manfaat yang 

n. Penggunaan secara tradisional biasanya dengan merebus daun sirih kemudian air 

r usan digunakan untuk kumur atau membersihkan bagian tubuh lain, atau daun sirih 

d· umatkan kemudian ditempelkan pada luka. (Mardisiswojo, 1985) Mengamati 

k cenderungan penggunaan sediaan antiseptik tangan di kalangan masyarakat , serta 

k inginan masyarakat untuk "back to nature", maka pemanfaatan bahan alam dalam 

ini daun sirih akan menjadi suatu altematif pilihan dan dapat meningkatkan nilai 

dari daun sirih. 

Dengan latar belakang tersebut maka dalam penelitian pendahuluan dilakukan 

s di awal pemanfaatan ekstrak daun sirih dalam formula sediaan antiseptik berbentuk 

g I yang bebas alkohol untuk mendapatkan suatu formula yang mempunyai stabilitas 

penampilan yang baik serta nyaman pada saat digunakan. Permasaiahannya 

ah bagaimana ekstrak daun sirih dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel 

tiseptik tangan yang mempunyai penampilan baik dan stabil dalam penyimpanan 
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II 1 ANTISEPTIK 

BABD 

TINJAUAN PUSTAKA 

3 

Disinfektanlantiseptik merupakan bahan kimia yang dapat merusak 

m kroorganisme bentuk vegetatif tetapi bukan bentuk sporanya. Istilah antiseptik 

di ujukan untuk golongan senyawa yang mampu menghancurkan atau menghambat 

rtumbuhan mikroorganisme hidup pada jaringan hidup dengan cara membatasi atau 

infeksi yang membahayakan. Bahan kimia yang bersifat bakterisidal 

ribuan, tetapi hanya beberapa ratus yang tersedia. Dari jumlah yang 

te sedia, kebanyakan efektivitasnya tidak baik . Bahan yang digunakan sebagai 

tiseptik adalah golongan alkohol ( etanol, propanol , isopropyl alcohol), aldehida, 

s aktan kationik, senyawa klorin, klorheksidin, fenol. (Block, 2001, Gennaro, 1995, 

Diketahui bahwa antiseptik golongan alkohol mempunyai 

~ mampuan untuk melarutkan lemak dan sebum pada tangan sehingga menyebabkan 

k keringan pada kulit . (Dryer, 1998, Snyder, 1999) 

Bahan antiseptik digunakan dalam sediaan untuk pemakaian luar atau topikal 

tara lain dalam bentuk sediaan serbuk tabur, lotion, deodoran, gel, sabun cairo 

angkan tujuan penggunaannya adalah untuk: (Block, 2001) 

1. membersihkan luka 

2. pengobatan infeksi di mukosa misal: mulut, tenggorokan, telinga. 

3. pengobatan infeksi kulit untuk melengkapi pengobatan sistemik. 

4. disinfeksi kulit sebelum tindakan operasi atau penyuntikan. 
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4 

F tor-faktor yang mempengaruhi efisiensi antiseptik adalah : 

1. Suhu 

Kecepatan disinfeksi meningkat dengan meningkatnya suhu. 

2. Konsentrasi 

Kecepatan disinfeksi berbanding lurus dengan konsentrasi 

3. Waktu kontak 

Waktu kontak antara bahan antiseptik dengan mikroorganisme dipengaruhi 

juga oleh suhu dan konsentrasi. 

4. pH 

Pengaruh pH terhadap aktivitas antiseptik bersifat kompleks. Bahan yang aktif 

dalam bentuk tak terdisosiasi akan turun aktivitasnya apabila pH berubah 

kearah pembentukan ion. Sedangkan aktivitas bahan kationik akan naik 

dengan meningkatnya pH. 

S. Jenis mikroorganisme 

Antiseptik akan bekerja efektifbila digunakan pada spektrum aktivitasnya. 

6. Luas area terkontaminasi 

7. Bahan organik 

Adanya bahan organik lain dapat menurunkan efektivitas kerja antiseptik. 

8. Formulasi 

Dalam suatu formulasi terdapat bahan-bahan lain yang dapat mempengaruhi 

kerja antiseptik. 

a. pelarut organik akan menurunkan aktivitas bahan antiseptik yang lamt 

lemak. 

b. Aktivitas beberapa antiseptik kationik lebih besar dalam pelarut 

organik daripada dalam pelarut air. 
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c. Adanya asam akan bersifat sporosid. 

d. Sabun dan surfaktan dapat meningkatkan efektivitas karena akan 

menurunkan tegangan permukaan dan meningkatkan permeabilitas 

membran. 

II SIRIH (Piper belle Linn.) 

Si ·h atau Piper betle Linn tumbuh tersebar di Indonesia dalam skala yang tidak 

te alu luas. Oi Jawa , sirih twnbuh liar di hutan jati atau hutan hujan sampai 

ke inggian 300 m di atas permukaan laut. Terdapat empat macam sirih yaitu: (DepKes 

1980) 

1. Sirih dengan daun berwarna hijau tua dengan rasa pedas merangsang, Terdapat 

di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

2. Sirih dengan daun berwarna kuning, terdapat di Sumatera dan Jawa Barat. 

3. Sirih kaki merpati, daunnya berwarna kuning dengan tulang daun berwarna 

merah. 

4. Sirih hitam yang ditanam khusus untuk obat. 

Oaun sirih atau piperis folium dari tanaman Piper belle L. banyak digunakan 

tradisional untuk mengobati tuka atau membersihkan bagian tubuh tertentu. 

o ketahui kandungan dari daun sirih adalah minyak atsiri yang terdiri dari hidroksi 

k ·kol, kavibetol, estragol, eugenol, metileugenol, karvakrol, terpinen, seskuiterpen, 

fe ilpropan dan tannin. Oari kandungan tersebut , eugenol merupakan bahan yang 

se· g digunakan sebagai antiseptik. (OepKes RI, 1980) 

Air rebusan daun Piper betIe Linn digunakan sebagai obat kumur, pengobatan 

p da penyakit antara lain: sariawan, wasir, batuk, penyakit kulit, luka bam, anti bau 

b dan, juga sebagai antiseptik. Oaunnya digunakan untuk menghentikan perdarahan 
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hidung, dan jika dikompreskan pada payudara dapat dipakai untuk mengurangi 

p~ duksi air susu, sedangkan buahnya jika ditumbuk halus dapat dipakai sebagai obat 

't gigi . ( DepKes RI, 1981, Mardisiswojo, 1985). Dari penelitian penggunaan 

nyak atsiri daun sirih dalam sediaan sabun diketahui bahwa sediaan dapat 

m ngurangi jumlah bakteri yang semakin meningkat daya antiseptiknya dari kadar 

10 sampai 4,7%. (Sulistyaningtyas, 1999) 

Definisi gel menurut Farmakope Indonesia Edisi N adalah system semi padat 

te diri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang keeil atau molekul 

or anie yang besar , terpenetrasi oleh suatu cairan. (DepKes RI, 1995) Menurut 

1979 gel adalah sistem semipadat dengan fase cair tertarik ke dalam matrik 

limer tiga dimensi melibatkan ikatan silang yang tinggi secara fisik atau kadang 

kimia. Polimer dalarn gel berada dalam konsentrasi rendah yaitu kurang dari 

% dan biasanya antara 0,5 - 2%. 

Beberapa macam polimer digunakan dalam formulasi gel termasuk 

omolekul alarn seperti tragakan, karagen, pectin, agar dan asam alginat. Bahan

semisintetik seperti metilselulosa, hidroksietilselulosa, hidroksimetilselulosa 

karbosimetilselulosa, sedangkan bahan sintetik misalkan polimer carbopol (Barry, 

I 83). Polimer sintetik seperti Carbopol banyak digunakan pada pembuatan sediaan 

kosmetik dalam formula gel. Carbopol (carbomer) adalah polimer 

yang berikatan dengan alii sukrosa , merupakan bahan koloidal 

filik yang mempunyai kekentalan lebih baik daripada gom alamo Carbopol 

te dispersi di dalam air membentuk larutao asam berkabut yang jika dinetralkan 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Pemanfaatan Ekstrak Daun ... Retno Sari



7 

senyawa amina (trietanolamin), basa organik 

OH) akan meningkatkan konsistensi dan menurunkan kekeruhan. 

Derajat kekentalan Carbopol dipengaruhi perbedaan rentang pH: Carbopol 934 

5,5 - 11,0); Carbopol 940 (PH 4,5 - 11,0) dan Carbopol 941 (PH 3,5 - 11,0). Pada 

k nsentrasi yang sarna dan di luar rentang tersebut, konsistensi gel lebih stabil 

di andingkan gel yang berasal dari gom alam seperti natrium alginat, tragakan. Gel 

C bopol mempunyai stabilitas yang baik dan dapat bertahan bila diautoklaf tanpa 

k hilangan konsistensi yang berarti. (Barry, 1983) 

Bentuk sediaan gel banyak digunakan pada sediaan fannasi maupun kosmetik 

k rena alasan-alasan sebagai berikut: 

1. Gel mempunyai derajat kejernihan yang tinggi sehingga mempunyai nilai 

estetika yang tinggi. 

2. Gel merupakan sediaan setengah padat yang mudah digunakan, mudah 

menyebar dan mempunyai daya lekat tertentu, sehingga dapat meningkatkan 

waktu kontak antara kulit dengan bahan obat. 

3. Gel kompatibel dengan banyak senyawa kimia. 

4. Gel mengandung banyak air sehingga tidak lengket dan mudah dibersihkan 

dengan air. 

Sediaan gel yang dibuat dalam penelitian ini adalah sediaan gel yang disebut 

s gle phase gel yang mengandung suatu makromolekul organik yang terdistribusi 

s ara homogen dalam suatu cairan,umumnya berupa cairan air. Sediaan gel satu fase 

ring digunakan untuk sediaan fannasi dan kosmetik karena mempunyai tingkat 

k dernihan yang tinggi, pemakaiannya mudah, dan mudah dibersihkan. 
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BABUI 

TUJUAN DAN MAN FAA T PENELITIAN 

II .1 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula sediaan gel dari ekstrak daun 

sirih yang mempunyai penampilan dan stabilitas fisik yang baik serta nyaman 

digunakan (aseptabel). 

II .2 MANFAAT PENELITIAN 

Dari hasil penelitian ini, maka akan didapat suatu formula sediaan gel dari ekstrak 

daun sirih untuk antiseptik tangan yang mempunyai penampilan yang baik (warna, 

kejemihan, bau) serta stabil dalam penyimpanan. Dengan demikian pemanfaatan 

daun sirih akan meningkat dan mempunyai nilai tambah baik dari segi kegunaana 

maupun bentuk sediaan dan nilai ekonomisnya. 
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I .1 Bahan dan Alat 

BAD IV 

METODE PENELITIAN 
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Daun sirih (Piper belle Linn.) wama bijau tua, Carbopol 940 (Noveon), PEG 

hyrogenated castor oil ( Condea), trietanolamin (Dow Chemical», nipagin, oleum 

Viskosimeter Brookfiled VT 04, pH meter School, timbangan analitik (Mettler 

.2 Ekstraksi bahan (daun sirih) 

Daun sirih yang sudah dicuci" bersih, dikeringkan kemudian dipotong-potong 

anyak 10 gram daun sirih kemudian ditambah dengan aquadest sampai volume 

6 0 ml, kemudian direbus dengan api kecil sampai didapat 200 ml ekstrak . Kadar 

e trak air yang diperoleh 5% b/v 

.3 Rancangan formula 

Formula sediaan gel dibuat dengan komposisi sebagai berikut: 
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Tabell. Rancangan fonnula sediaan gel ekstrak daun sirih 

Fl F2 F3 

Ekstrak daun sirih 20ml 20ml 20ml 

Carbopol 0,15% 0,20% 0.25% 

PEG 40 hydrogenated 0,15% 0,15% 0,15% 
castor oil 
TEA 0.1% 0,1% 0,1% 

Nipagin 0,05% 0,05% 0,05% 

Oleum lemon 19tt 19tt 19tt 

Aquadest ad 100mI 100 ml 100 ml 

IV. Pembuatan sediaan gel 

Sed aan gel dibuat dengan komposisi sesuai tabel 1, dengan cara sebagai berikut: 

. Carbopol dikembangkan dengan 10 ml aquadest panas, setelah mengembang 

diaduk sampai rata. 

PEG 40 ditambah aquadest panas, diaduk sampai rata. 

Carbopol dan PEG 40 dicampur dan diaduk sampai rata. 

Kedalam campuran tersebut ditambahkan ekstrak daun sirih dan Nipagin yang 

telah dilarutkan. 

. Kemudian ditambahkan oleum lemon. 

Terakhir ditambahkan TEA sedikit demi sedikit, sambil diaduk merata. 

IV. Evaluasi sediaan 

A. valuasi Stabilitas Sediaan 

Ev luasi sediaan dilakukan dengan mengamati stabilitas fisika yang meliputi: warn~ 

bau viskositas, kejemihan setelah penyimpanan 0, 1 , 2, 3, 4, 6, 8 minggu. 
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B. E valuasi Kenyamanan Pemakaian 

Evaluasi pemakaian sediaan dilakukan terhadap 20 responden untuk 

men ~apatkan respon terhadap pemakaian sediaan yang meliputi: rasa lengke4 

kece patan pengeringan, rasa keringl kaku dan bau. 

Uji aseptibilitas dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. esponden menggunakan gel dari formula yang diuji (20 orang responden). 

2. esponden memberikan nilai dari formula uji tersebut yang meliputi: 

Sifat pada saat pemakaian (kecepatan pengeringan) 

. Sifat sesudah pemakaian (rasa lengket, rasa keringlkaku) 

Bau sediaan 

Ket ntuan Denilaian: 

Kecepatan pengeringan 

+ : <1 menit 

++ : 1-3 menit 

+++ : 3-5 menit 

++++ : >5menit 

Rasa keringlkaku 

+ : tidak keringlkaku 

++ : sedikit keringlkaku 

+++ : keringlkaku 

++++ : sangat keringlkaku 

IV.~ Analisis data 

Rasa lengket 

+ : tidak lengket 

++ : sedikit lengket 

+++ : lengket 

++++ : sangat lengket 

Bau sediaan 

+ : sangat tidak dapat diterima 

++ : kurang dapat diterima 

+++ : dapat diterima 

++++ : sangat dapat diterima 

Data hasil pengamatan viskositas masing-masing formula dianalisis dengan 

mel1 ~gunakan Anova satu arah dan bila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan UJI 

LSL 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini pembuatan ekstrak daun sirih dilakukan dengan cara 

trad sional yaitu dengan merebus daun sirih yang telah dibersihkan dalam sejumlah 

al tersehut dilakukan sebagai pendekatan dengan cara yang umum dilakukan 

masyarakat dan cara yang sudah lama digunakan dalam pengobatan tradisional. 

Kad ekstrak daun sirih yang digunakan adalah 5%. Sediaan gel yang didapat dari 

fo uta sesuai dengan tabel 1, mempunyai karakter organoleptis berwarna kuning 

puc t dan herhau lemon. Dari evaluasi warna sediaan, pada rninggu pertama terdapat 

pe hahan warna dari kuning pucat menjadi coklat muda, yang mana warna coklat 

mu a tersebut tidak berubah sampai minggu ke 8. Perubahan warna tersebut 

dise ahkan karena terjadinya oksidasi dari ekstrak daun sirih yang mengandung 

sen awa polifenol. Pada awal minggu 1 bau sediaan gel mempunyai aroma bau 

tern n yang dapat menutupi bau dari ekstrak daun sirih, bau tersebut bertahan sampai 

min gu ke 3, selanjutnya bau ekstrak daun sirih lebih dominan. Hal ini disebabkan 

min ak lemon yang merupakan minyak atsiri bersifat mudah menguap serta jumlah 

yan digunakan terlalu sedikit. Evaluasi kejernihan menunjukkan bahwa meskipun 

terj di perubahan warna, sediaan tetap jernih sampai minggu ke 8. 
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Gambar 1. Grafik pH sediaan gel terhadap waktu penyimpanan 
pada minggu ke 1,2,4,6 dan 8. 
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Dari hasil pengamatan pH sediaan (gambar 1), didapatkan bahwa selama 

pen impanan perubahan pH sediaan untuk fonnula F I berkisar 5,97 menjadi lebih 

g 6,5 pada minggu ke 8, sedangkan fonnula F II dari pH 6,2 menjadi 6,5, dan 

fonnula F III dari pH 5,15 ~enjadi 5,66. pH sediaan selama waktu 

. panan mengalami perubahan dalam kisaran 0,3 sampai 0,5 satuan pH. 

7 ~--------~ 
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Gambar 2. Grafik viskositas sediaan gel terhadap waktu penyimpanan 
pada minggu ke 0, 1,2,4,6 dan 8. 
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Pada awal pengamatan viskositas dari sediaan ,dengan adanya perbedaan 

jum ah Carbopol diketahui F-I mempunyai viskositas 2,29 kPa, F-ll 5,94 kPa dan F

III .30 kPa. Dari evaluasi viskositas sediaan diketahui bahwa viskositas F-I relatif 

stab I yaitu pada awal pengamatan 2,29 kPa dan pada minggu ke 2,02 kPa. Sedangkan 

visk sitas F-II menurun pada minggu pertama dari 5,94 kPa menjadi 3,52 kPa dan 

pad minggu ke 8 3,74 kPa. Formula F-III mengalami penurunan viskositas dari 6,30 

kPa pada awalnya menjadi 3,96 pada minggu ke 8. Dari hasil perhitungan statistika 

a terhadap viskositas tiap formula diketahui adanya perbedaan yang 

be akna.Untuk F-I, F hitung = 187,352, untuk F-II, harga F hitung= 4561,643 dan 

F-II , harga F hitung = 2660,863 , yang mana harga tersebut lebih besar dari harga F 

tabe o,s = 2,015. Selanjutnya dari uji Least Significant Difference (LSD) diketahui 

a untuk F -I , viskositas sediaan pada minggu ke 1 tidak menunjukkan perbedaan 

be akna dengan viskositas pada minggu ke 2 dan ke 4, demikian juga viskositas 

antara minggu ke 2 dan minggu ke 4. Viskositas sediaan pada minggu ke 6 

dan minggu ke 8 juga menunjukkan perbedaan tidak bermakna. Untuk F-ll diketahui 

bah a viskositas sediaan antar waktu pengamatan menunjukkan perbedaan bermakna, 

de 'kian juga terjadi pada F-lli. Perubahan viskositas pada sediaan gel yang 

cen erung menurun menunjukkan ketidakstabilan dari sistem gel yang dibuat, hal 

ters but dapat disebabkan oleh adanya perubahan pH, cahaya dan bahan yang terdapat 

ekstrak daun sirih. 

Uji aseptibilitas sediaan dilakukan terhadap 20 responden yang memberikan 

n meliputi: kecepatan pengeringan, rasa lengket, rasa keringlkaku dan bau 

. HasH uji aseptibilitas menunjukkan bahwa 70 % responden menyatakan 

kec patan pengeringan sediaan F-I adalah 1-3 menit, sedangkan F-ll dan F-III 

mas ng-masing sejumlah 65%. (Tabe12) 
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Tl bel 2. Hasil uji aseptibilitas terhadap kecepatan pengeringan 

I onnula Respon subyek (%) terhadap kecepatan pengeringan sediaan 

<1 menit 1-3 menit 3-5 menit >5 menit 

I 30 70 0 0 

II 25 65 10 0 

III 30 65 5 0 

Has 1 tersebut menunjukkan bahwa kecepatan pengeringan sediaan dapat diterima, 

kare na efektivitas antimikroba dari sediaan antiseptik tangan didasarkan pada 

kern ~puan membunuh mikroorganisme dalam waktu 60 - 180 detik (Dryer, 1998). 

T~bel 3. HasH uji aseptibilitas terhadap rasa lengket 

Fonnula Respon subyek (%) terhadap rasa lengket 

Tidak lengket Sedikitlengket Lengket Sangat lengket 
I 15 50 35 0 

II 15 60 25 0 

III 20 45 35 o 

Has 1 uji aseptibilitas rasa lengket menunjukkan untuk sediaan F-I, F-II dan F-llI, 45 

60~ responden menyatakan bahwa sediaan sedikit lengket. (Tabel 3) Hal ini dapat 

dlse"abkan karena kecepatan pengeringan memerlukan waktu sampai 3 menit, 

sehipgga menyebabkan rasa lengket. Untuk mengatasi pennasalahan tersebut dapat 

dila ukan dengan meningkatkan viskositas sediaan, sehingga kecepatan pengeringan 

dap t ditingkatkan akibatnya rasa lengket dapat dikurangi. Hasil uji aseptibilitas rasa 

ken ~g dan kaku, menunjukkan bahwa 45 - 50 % responden menyatakan sediaan pada 

saat digunakan tidak menimbulkan rasa keringlkaku di tangan untuk sediaan F-I, F-II 

dan F-III, sedangkan 15 % responden menyatakan bahwa F-III memberikan rasa 

kenpglkaku. (Tabel 4) Untuk mengatas~ rasa keringlkaku, dapat ditambahkan 

pele Imbablhumektan antara lain: gliserol. 
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T bel 4. Hasil uji aseptibilitas terhadap rasa keringlkaku 

Fonnula Respon subyek (%) terhadap rasa keringlkaku 

Tidak Sedikit Keringlkaku Sangat 
keringlkaku keringlkaku kerin~u 

I 45 55 0 0 

II 45 55 0 0 

III 50 35 15 0 

Dari hasil uji aseptibilitas terhadap bau sediaan diketahui bahwa 8 5% 

re s~ onden kurang dapat menerima bau sediaan untuk F-I, F-II dan F-Ill. U ntuk 

m er gatasi hal tersebut, maka perlu penambahan jumlah korigen odoris (01 eum 

I.e :n on) atau penggunaan bahan lain. 
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VI.I KESIMPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: 

17 

Sediaan gel yang dibuat sesuai rancangan fonnula belum dapat menghasilkan 

sediaan yang mempunyai penampilan serta stabilitas fisik terutama warna dan 

bau yang baik. 

Viskositas sediaan untuk fonnula F-I, F-II, F-ill selama penyimpanan 

menunjukkan perbedaan bennakna. 

Kecepatan pengeringan dapat diterima untuk sediaan gel formula F-I, F-II dan 

F-ill. 

. Rasa lengket dan rasa keringlkaku serta bau sediaan untuk sediaan gel fonnula 

F-I, F-II dan F-ill belum dapat memberikan aseptibilitas yang baik pada waktu 

pemakaian. 

VI. SARAN 

Penelitian studi formulasi sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun sirih ini 

perl dilanjutkan untuk mendapatkan fonnula yang lebih stabil dengan melakukan 

opti asi fonnula. 
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Lam piran 1. HasH evaluasi stabilitas sediaan gel F-J 

Tab l. Hasil evaluasi viskositas, pH, WarDa, dan bau sediaan F-J 

Mi rlggu Viskositas pH Warna Kejernihan Bau 
e (kPa) 

° 2,27 5,97 Kuning Jernih Lemon 

pucat 

1 1,93 5,90 Kuning Jernih Lemon 

kecoklatan 

2 1,92 6,20 Kuning Jernih Lemon 

kecoklatan 

4 1,95 5,87 Kuning Jernih Sirih 

kecoklatan 

6 2,03 6,39 Kuning Jemih Sirih 

kecoklatan 

8 2,02 6,57 Kuning Jernih Sirih 

kecoklatan 
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Lan piran 2, Hasil evaluasi stabilitas sediaan gel F-II 

Tab l. Hasil evaluasi viskositas, pH, wama, dan bau sediaan F-II 

M' nggu Viskositas pH Wama Kejernihan Bau 
~e (kPa) 
0 5,94 6,27 Kuning Jernih Lemon 

pucat 

1 3,52 6,29 Kuning Jernih Lemon 

kecoklatan 

2 3,95 6,23 Kuning Jemih Lemon 

kecoklatan 

4 4,76 6,25 Kuning Jernih Sirih 

kecoklatan 

6 4,22 6,49 Kuning Jernih Sirih 

kecoklatan 

8 3,74 6,51 Kuning Jemih Sirih 

kecoklatan 
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Lam piran 3. HasH evaluasi stabilitas sediaan gel F-III 

Tab( l. Hasil evaluasi viskositas, pH, wama, dan bau sediaan F-ill 

Mi ggu Viskositas pH Wama Kejemihan Bau 
e (kPal 
0 6,30 5,15 Kuning Jemih Lemon 

pucat 

1 4,98 5,49 Kuning Jemih Lemon 

kecoklatan 

2 5,03 5,62 Kuning Jemih Lemon 

kecoklatan 

4 5,24 5,51 Kuning Jemih Sirih 

kecoklatan 

6 5,36 5,79 Kuning Jemih Sirih 

kecoklatan 

8 3,96 5,66 Kuning Jemih Sirih 

kecoklatan 
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m piran 4. HasH Uji Aseptibilitas 

1 abel. Hasil uji aseptibilitas 

No Kecepatan Rasa lengket Rasakering Bau sediaan 
. pengerin !an Ikaku 
I II III I II III I II III I II III 

1 ++ +++ +++ ++ ++ + + + + ++ ++ ++ 

2 + ++ ++ + ++ +++ + ++ +++ ++ ++ ++ 

3 ++ +++ + +++ ++ + + + + ++ ++ ++ 

4 ++ ++ ++ ++ ++ ++ + + + ++ ++ ++ 

5 + ++ ++ + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

6 ++ + + ++ ++ + + ++ + ++ ++ ++ 

7 ++ ++ ++ ++ ++ ++ + ++ +++ ++ ++ ++ 

8 ++ ++ ++ ++ ++ +++ ++ ++ + ++ ++ ++ 

9 ++ + ++ +++ +++ +++ ++ ++ ++ +++ +++ +++ 

10 ++ + ++ +++ +++ +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

11 ++ ++ + ++ + ++ ++ + + +++ +++ +++ 

12 ++ ++ + +++ ++ ++ + ++ ++ +++ +++ +++ 

13 + ++ + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++i 

14 + + ++ ++ +++ +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

15 ++ ++ ++ +++ +++ ++ ++ + ++ ++ ++ ++ 

16 ++ ++ ++ +++ ++ +++ ++ ++ +++ ++ ++ ++ 
I 

17 ++ ++ ++ +++ +++ +++ ++ + + ++ ++ 
I ++ ! 

18 + + + + ++ + ++ + ++ ++ ++ ++ 

19 + ++ ++ ++ ++ ++ + + + ++ ++ ++ 

20 ++ ++ ++ ++ + ++ + + + ++ ++ ++ 
---- -
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Lampira 1 5. Uji Anova terhadap viskositas sediaan gel F-J 

OneWilY 

V1SK 

N Mean 
1,00 3 2,2867 
2,00 3 1,9300 
3,00 3 1,9200 
4,00 3 1,9533 
5,00 3 2,0300 
6,00 3 2,0233 
Total 18 2,0239 

Std. Deviation 
3,512E..Q2 

,0000 
,0000 

1,528E-02 
1,OooE-02 
1,528E-02 

,1294 

Oescriptives 

Std. Error 
2,028E..Q2 

,0000 
,0000 

8,819E-03 
5,774E..Q3 
8,819E-03 

3,050E-02 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound Upper Bound 
2,1994 2,3739 
1,9300 1,9300 
1,9200 1,9200 
1,9154 1,9913 
2,0052 2,0548 
1,9854 2,0613 

1,9595 2,0882 

est of Homogeneity of Variances 

VISK 

Leve e 
Statis tic 

3, 00 

VISK 

df1 
5 

Sum of 
SQuares 

Sig. 
12 ,046 

ANOVA 

df Mean Square F Sig. 

Minimum 
2.25 
1.93 
1,92 
1,94 
2,02 
2,01 
1,92 

Betwe ~n Groups .281 5 5.621E-02 187,352 ,ODD 
Within Groups 3.600E-03 12 3,OOOE-04 
Total ,285 17 
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Maximum 
2,32 
1,93 
1,92 
1,97 
2,04 
2,04 
2,32 
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Lam pica n 6. Uji Least Significant Difference terhadap viskositas sediaan gel F-I 

p ost t loc Tests 
Multiple Comparisons 

Depen ent Variable: VISK 

LSD 

Mean 
Difference 95% Confidence Interval 

(l}TIM (J) TIME (I-J) Std, Error Sig, Lower Bound U~erBound 
1,00 2,00 ,3567* 1,414E-02 ,000 ,3259 ,3875 

3,00 ,3667* 1,414E-02 ,000 ,3359 ,3975 
4,00 ,3333- 1,414E-02 ,000 ,3025 ,3641 
5,00 ,2567* 1,414E-02 ,000 ,2259 ,2875 
6,00 ,2633- 1,414E-02 ,000 ,2325 ,2941 

2,00 1,00 -,3567* 1,414E-02 ,000 -,3875 -,3259 
3,00 1,000E-02 1,414E-02 ,493 -2,0813E-02 4,081E-02 
4,00 -2,3333E-02 1,414E-02 ,125 -5,4146E-02 7,480E-03 
5,00 -l,OOOOE-Ol- 1,414E-02 ,000 -,1308 -6,9187E-02 
6,00 -9,3333E-02* 1,414E-02 ,000 -,1241 -6,2520E-02 

3,00 1,00 -,3667* 1,414E-02 ,000 -,3975 -,3359 
2,00 -1,0000E-02 1,414E-02 ,493 -4,0813E-02 2,081E-02 

4,00 -3,3333E-02* 1,414E-02 ,036 -6,4146E-02 -2,5203E-03 

5,00 -,1100- 1,414E-02 ,000 -,1408 -7,9187E-02 

6,00 -,1033* 1,414E-02 ,000 -,1341 -7,2520E-02 
4,00 1,00 -,3333* 1,414E-02 ,000 -,3641 -,3025 

2,00 2,333E-02 1,414E-02 ,125 -7,4797E-03 5,415E-02 
3,00 3,333E-02* 1,414E-02 ,036 2,520E-03 6,415E-02 
5,00 -7,6667E-02- 1,414E-02 ,000 -,1075 -4,5854E-02 
6,00 -7,0000E-02* 1,414E-02 ,000 -,1008 -3,9187E-02 

5,00 1,00 -,2567* 1,414E-02 ,000 -,2875 -,2259 

2,00 1,000E-Ol* 1,414E-02 ,000 6,919E-02 ,1308 

3,00 ,1100- 1,414E-02 ,000 7,919E-02 ,1408 

4,00 7,667E-02* 1,414E-02 ,000 4,585E-02 ,1075 
6,00 6,667E-03 1,414E-02 ,646 -2,4146E-02 3,748E-02 

6,00 1,00 -,2633* 1,414E-02 ,000 -,2941 -,2325 
2,00 9,333E-02* 1,414E-02 ,000 6,252E-02 ,1241 
3,00 ,1033* 1,414E-02 ,000 7,252E-02 ,1341 

4,00 7,000E-02* 1,414E-02 ,000 3,919E-02 ,1008 
5,00 -6,6667E-03 1,414E-02 ,646 -3,7480E-02 2,415E-02 

*,T e mean difference Is significant at the .05 level. 
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Lam pica ~ 7. Uji Anova terhadap viskositas sediaan gel F-II 

o new ~y 
Descriptives 

VISK2 

95% Confidence Interval for 
Mean 

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upp_er Bound Minimum Maximum 
1,00 3 5,9400 3,OOOE'()2 1,732E'()2 5,8655 6,0145 5,91 5,97 
2,00 3 3,5200 ,0000 ,0000 3,5200 3,5200 3,52 3,52 
3,00 3 3,9500 ,0000 ,0000 3,9500 3,9500 3,95 3,95 
4,00 3 4,7567 3,055E'()2 1,764E'()2 4,6808 4,8326 4,73 4,79 
5,00 3 4,2167 2,517E'()2 1,453E'()2 4,1542 4,2792 4,19 4,24 
6,00 3 3,7433 2,517E'()2 1,453E'()2 3,6808 3,6058 3,72 3,77 
Total 18 4,3544 ,6328 ,1963 3,9403 4.7686 3.52 5,97 

rest of Homogeneity of Variances 

VISK2 

leve e 
Stati~ ~c df1 df2 Sia. 

2, ~98 5 12 ,110 

ANOVA 

VISK2 

Sum of 
Sauares df Mean Sauare F Sia. 

Betwe ~n Groups 11,784 5 2,357 4561,643 ,000 
Within Groups 6,200E-03 12 5,167E-04 . 
Total 11,790 17 
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Lam pira 1 8. Uji Least Significant Difference terhadap viskositas sediaan gel F-II 

p ost .. oc Tests 
Multiple Comparisons 

Depen jent Variable: VISK2 

LSD 

Mean 
Difference 95% Confidence Interval 

(l)TIM E (J) TIME (I-J) Std. Error Si!:t Lower Bound Upper Bound 
1,00 2,00 2,4200* 1,856E-02 ,000 2,3796 2,4604 

3,00 1,9900* 1,856E-02 ,000 1,9496 2,0304 
4,00 1,1833* 1,856E-02 ,ODD 1,1429 1,2238 
5,00 1,7233* 1,856E-02 ,ODD 1,6829 1,7638 
6,00 2,1967* 1,856E-02 ,ODD 2,1562 2,2371 

2,00 1,00 -2,4200* 1,856E-02 ,ODD -2,4604 -2,3796 
3,00 -,4300· 1,856E-02 ,DOD -,4704 -,3896 
4,00 -1,2367* 1,856E-02 ,ODD -1,2771 -1,1962 
5,00 -,6967* 1,856E-02 ,ODD -,7371 -,6562 
6,00 -,2233· 1,856E-02 ,ODD -,2638 -,1829 

3,00 1,00 -1,9900· 1,856E-02 ,ODD -2,0304 -1,9496 
2,00 ,4300* 1,856E-02 ,ODD ,3896 ,4704 
4,00 -,8067* 1,856E-02 ,DOD -,8471 -,7662 
5,00 -,2667· 1,856E-02 ,ODD -,3071 -,2262 
6,00 ,2067* 1,856E-02 ,ODD ,1662 ,2471 

4,00 1,00 -1,1833* 1,856E-02 ,DOD -1,2238 -1,1429 
2,00 1,2367· 1,856E-02 ,ODD 1,1962 1,2771 
3,00 ,8067· 1,856E-02 ,ODD ,7662 .8471 
5,00 .5400· 1,856E-02 ,000 ,4996 ,5804 
6,00 1,0133* 1,856E-02 ,000 .9729 1,0538 

5.00 1,00 -1,7233* 1,856E-02 .000 -1,7638 -1,6829 
2,00 ,6967· 1,856E-02 ,ODD ,6562 ,7371 
3,00 ,2667* 1,856E-02 ,ODD ,2262 ,3071 
4,00 -,5400* 1,856E-02 ,ODD -,5804 -,4996 
6,00 .4733· 1,856E-02 ,ODD ,4329 ,5138 

6.00 1,00 -2,1967· 1,856E-02 ,ODD -2,2371 -2,1562 
2.00 ,2233* 1,856E-02 ,ODD .1829 ,2638 
3,00 -,2067· 1,856E-02 ,ODD -,2471 -,1662 
4,00 -1.0133* 1,856E-02 ,ODD -1,0538 -,9729 
5,00 -,4733· 1,856E-02 ,ODD -,5138 -,4329 

*·T 1e mean difference is Significant at the .05 level. 
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:.ampil'8l 9. Uji Anova terhadap viskositas sediaan gel F-III 

Dnewc y 

VlSK3 

N Mean 
1,00 3 6,3000 
2,00 3 4,9800 
3,00 3 5,0300 
4,00 3 5,2367 
5,00 3 5,3600 
6,00 3 3,9600 
Total 18 5,1444 

Std. Deviation 
5,OOOE-02 

,0000 

,0000 
2,517E-02 

2,OOOE-02 
1,732E-02 

,7074 

Descrlptlves 

Std. Error 
2,887E-02 

,0000 
,0000 

1,453E-02 
1,155E-02 
1,OOOE-02 

,1667 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound Upper Bound 
6,1758 6,4242 

4,9800 4,9800 

5,0300 5,0300 
5,1742 5,2992 
5,3103 5,4097 

3,9170 4,0030 
4,7927 5,4962 

est of Homogeneity of Variances 

VISK3 
Levere 
Statis ic 

2,.05 

VISK3 

df1 
5 

Sum of 

df2 Sig. 
12 ,099 

ANOVA 

Minimum 
6,25 
4,98 

5,03 

5,21 
5,34 
3,94 

3,94 

Sauares df Mean Sauare' F Sjg. 
Betwel n Groups 8,500 5 1,700 2660,863 ,DOD 
Within ~roups 7,667E-03 12 6,3B9E-04 
Total 8,50B 17 

27 

Maximum 
6,35 
4,98 
5,03 
5,26 

5,38 
3,97 
6,35 
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pira ~ 10. Uji Least Significant Difference terhadap viskositas sediaan gel F-III 

ost I- oc Tests 
Multiple Comparisons 

Depen ent Variable: VISK3 
LSD 

Mean 
Difference 95% Confidence Interval 

(I) TIM 1= (J) TIME (I-J) Std. Error Si!:t Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 1.3200· 2.064E-02 .000 1.2750 1.3650 

3.00 1.2700* 2.064E-02 .000 1.2250 1,3150 
4.00 1.0633* 2,064E-02 .000 1.0184 1,1083 
5,00 .9400* 2,064E-02 .000 .8950 .9850 
6,00 2.3400* 2,064E-02 .000 2,2950 2,3850 

2.00 1.00 -1.3200* 2.064E-02 ,000 -1.3650 -1,2750 
3.00 -5.0000E-02* 2.064E-02 .032 -9,4966E-02 -5,0337E-03 
4.00 -.2567* 2.064E-02 .000 -,3016 -,2117 
5,00 -,3800* 2,064E-02 ,000 -.4250 -,3350 
6.00 1.0200* 2,064E-02 .000 .9750 1.0650 

3.00 1.00 -1.2700* 2.064E-02 .000 -1.3150 -1,2250 
2.00 5.000E-02* 2.064E-02 .032 S.034E-03 9,497E-02 
4.00 -.2067* 2.064E-02 .000 -.2516 -.1617 
5.00 -.3300· 2.064E-02 .000 -.3750 -.2850 
6.00 1.0700* 2.064E-02 .000 1.0250 1.1150 

4.00 1.00 -1.0633* 2.064E-02 .000 -1.1083 ·1.0184 
2.00 .2567- 2.064E-02 .000 .2117 .3016 
3.00 .2067- 2.064E-02 .000 .1617 ,2516 
5,00 ·.1233- 2.064E-02 ,000 -.1683 -7,8367E-02 
6.00 1.2767* 2.064E-02 ,000 1.2317 1.3216 

5.00 1.00 -,9400* 2.064E-02 .000 -.9850 -.8950 
2,00 .3800* 2.064E-02 .000 .3350 ,4250 
3.00 ,3300* 2.064E-02 .000 .2850 .3750 
4.00 .1233* 2.064E-02 .000 7.837E-02 ,1683 
6.00 1.4000* 2.064E-02 ,000 1.3550 1.4450 

6.00 1.00 -2,3400* 2.064E-02 .000 -2.3850 -2,2950 
2.00 -1.0200* 2,064E-02 .000 -1,0650 -.9750 
3,00 -1.0700* 2,064E-02 .000 -1.11S0 -1.0250 
4.00 -1.2767· 2,064E-02 .000 -1.3216 -1,2317 
5.00 -1.4000· 2.064E-02 ,000 -1,4450 -1,3550 

*. T 1e mean difference is significant at the .05 level. 
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